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PERBANDINGAN KEKUATAN TEKAN RESIN KOMPOSIT NANOFILL 
DENGAN POLIMERISASI SINAR LIGHT-CURING MENGGUNAKAN 
TEKNIK RAMPEDDANPULSE DELAY 
 
Abstrak 
Nanofil memiliki partikel kecil dengan ukuran rata-rata 0,2-0,1 μm. Polimerisasi 
pada resin komposit menggunaka ngugus radikal yang diperoleh melalui aktivasi 
dengan sinar (light-cured composite) atau senyawa kimia (self-cured composite). 
Teknik penyinaran  dibagai menjadi ramped dan pulse delay. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui perbandingan kekuatan tekan resin komposit nanofil dengan 
polimerisasi sinar yang berbeda yaitu antara penyinaran ramped dan pluse-delay. 
Motode yang digunakan dengan cara Semua subjek penelitian diukur kekuatan 
tekann yang menggunakan Universal Testing Machine (UTM) dengan beban 
maksimal 20kg. Pengukuran kekuatan tekan dilakukan dengan cara meletakkan 
objek penelitian pada alatfiksasi yang terletak pada tengah mesin. Mesin 
dihidupkan hingga bergerak keatas dengan kecepatan 0,5 mm/menit sampai obyek 
tersebut fraktur. Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata dan simpangan baku 
kekuatan tekan resin kompositpadakelompok I sebesar 16 dan174,581 ± 7,848 
padakelompok II sebesar 16 dan185,634 ± 8,438. Hasiluji independent t-test 
kekuatan tekan resin komposit nanofil pada teknik ramped dan pulse delay sebesar 
0,001 sehingga nilai p>0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perpedaan 
bermakna antara penyinaran ramped dan pulse delay terhadap uji kekuatan 
dimana nilai kekuatantekan pulse delay lebih besar dibandingkan penyinaran 
ramped. 
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Abstract 
Nanofil have small particles with an average size of 0.2-0.1 μm. The 
polymerization of the composite resin utilizes a radical group obtained by light-
cured composite or a self-cured composite. The irradiation technique is ramped 
and pulse delay.The purpose of this research is to know comparative strength 
ratio of nanofil composite resin with different ray polymerization between ramped 
and pluse-delay irradiation.Motion used by means All research subjects measured 
compressive strength using Universal Testing Machine (UTM) with a maximum 
load of 20kg. Measurement of compressive strength is done by placing the object 
of research on the fixation tool located at the center of the machine. The engine is 
turned on until it moves upwards at a speed of 0.5 mm / min until the object is 
fractured.The results showed the average value and standard deviation of 
composite resin compressive strength in group I of 16 and 174,581 ± 7,848 in 
group II of 16 and 185,634 ± 8,438. The result of independent t-test of composite 
nanofil resin compressive strength on ramped and pulse delay technique is 0,001 
so that p> 0,05 so it can be concluded that there is significant difference between 
ramped irradiation and pulse delay to strength test where pulse delay 
compression value is greater than Radiation ramped. 
 




Sinarlight cure (LED) merupakan light curing yang terakhirdikembangkan. 
Curing unitini mempunyai beberapa keuntungan yaitu, emisi spektum 
gelombangnya yang mendekati comphorquinone dan energi yang dihasilkan lebih 
efisien, dioperasikan dengan tenaga baterai. Diode dapat bertahan 1000 kali lebih 
lama dibandingkan lampu halogen, kekurangan dari light curing LED adalah 
mempunyai spektum gelombang yang sempit, sehingga penggunanya terbatas 
hanya untuk polimerisasi material yang menggunakan camphorquinone sebagai 
fotoinisiator (Summit dkk., 2006). 
Sinar light cure mempunyai 2 metode penyinaran, yaitu fast curing 
(metodekonvensional) dan soft start. Teknik soft start merupakan metode dengan 
tingkat penyinaran yang lambat dapat menghasilkan aliran resin yang lebih tinggi 
sehingga mengurangi tekanan kontraksi polimerisasi pada restorasi resin komposit 
(Yoshikawa dkk., 2001). Menurut Yap dan Seneviratne, 2001 teknik penyinaran 
soft start dibagi menjadi 3 macam teknik, yaitu stepped soft start, ramped, pulse-
delayed. Pada teknik stepped, resin komposit pertama kali di sinari dari intensitas 
rendah keintensitas tinggi dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Tujuannya 
adalah untuk mengurangi stress selama polimeriasi terjadi. (Malholtra dan Mala, 
2010). 
Teknikramped, penyinaran bertambah secara bertahap dari nilai rendah 
menuju intensitas maksimum selama 10 detik setelah itu intensitasnya konstan 
selama penyinaran. Selama paparan intensitas meningkat dengan waktu (30 detik) 
sampai waktu eksposur yang tersisa, baik dengan sinar light cure dengan arah 
sinar yang mendekati gigi maupun dari kejauhan (Dennison JB dkk., 2000).  
Teknik Pulse delay, penyinaran pertama pada intensitas 200mW/cm² 
selama 10 detik,  kemudian di ikuti jeda selama 5 detik setelah itu penyinaran 
dengan intensitas 850mW/cm² selama 25 detik 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratories dengan desain  
penelitian post test group desain. Penelitian ini menggunakan 32 cetakan resin 
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komposit. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama diaplikasikan 
resin komposit nanofil kemudian disinar dengan teknik ramped selama 40 detik. 
Kelompok kedua diaplikasikan resin komposit kemudian disinari dengan teknik 
pulse delay selama 40 detik. Sampel direndam dalam alcohol selama 24 jam dan 
diinkubasi dengan suhu 37ºC.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian mengenai perbandingan kekuatan tekan resin komposit nanofil diukur 
dengan menggunakan Universal Testing Machine. 
Tabel 1. NilaiReratadanSimpangan Baku KekuatanTekan  ResinKomposit (MPa) 
Kelompok n                                              X  ±  SD 
 I     16        174,581 ± 7,848 
II 16       185,634 ± 8,438  
Keterangan: 
I : Resin Komposit nanofil polimerisasi dengan teknik ramped 
II : Resin Komposit nanofil polimerisasi dengan teknik pulse delay 
n : Jumlah Sampel 
X         : Rerata 
SD       : Simpangan Baku 
 
Tabel 2. Uji normalitas data Shapiro-wilk Kekuatan Tekan Resin 
Komposit  Nanofil 
Teknik                                           Kelompok                                  Sig                   
ramped                                            I                                             , 242 
pulse delay                                 II                                            , 893 
Keterangan: 
Sig: Tingkat signifikan uji normalitas Shaphiro-wilk 
 
Tabel 3. Hasil uji homogenitas Levene’s test Kekuatan Tekan Resin 
Komposit Nanofil 
Levene’s test Sig. 
126 ,725 
Keterangan: 
Sig: Nilai signifikansi atau probabilitas 
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Tabel 4. Hasil uji Independent t-test Kekuatan Tekan Resin Komposit Nanofil 
Penyinaran Sig. 
Teknik ramped dan pulse delay ,001 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai rerata dan simpangan baku dari 
kekuatan tekan resin komposit nanofil dengan teknik pulse delay lebih tinggi dari 
pada teknik ramped. Berdasarkan data pada table 2, nilai padaTabel di atas> 0,05 
maka, data pada uji kekuatan tekan dengan penyinaran ramped dan pulse delay, 
terdistribusi normal. Berdasarkan data pada table 3, nilai p > 0,05maka, variansi 
data sama. Data penelitian dilanjutkan dengan uji Independent t-test untuk 
mengetahui perbedaan kekuatan tekan antara teknik ramped dengan teknik pulse 
delay dengan signifikansi 95%. Berdasarkan data pada table 4, nilai p < 0,05 
maka, terdapat perbedaan yang bermakna antara penyinaran ramped dan pulse 
delay terhadap uji kekuatan dimana nilai kekuatan tekan pulse delay lebih besar 
dibandingkan penyinaran ramped. Hasil menunjukkan hipotesis dari penelitian 
yaitu terdapat perbandingan antara teknik ramped dan pulse delay. Teknik pulse 
delay lebih baik dalam penyinaran terhadap kekuatan tekan resin komposit 
dibandingkan dengan teknik ramped.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan kekuatan tekan resin 
komposit nanofil dengan polimerisasi sinar light cure menggunakan teknik 
ramped dan pulse delay dapat disimpulkan bahwa: kekuatan tekan resin komposit 
nanofil polimerisasi sinar dengan teknik pulse delay lebih baik dibandingkan resin 
komposit nanofil menggunakan teknik ramped. 
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